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SARI

Salah satu bahan galian logam yang berpotensi besar di Indonesia adalah timah.
Keterdapatan endapan timah yang terkenal di dunia ada pada daerah yang disebut
dengan The Southeast Asian Tin Belt (Jalur Timah Asia Tenggara) yang
membentang dari daratan Birma, Thailand, Malaysia berlanjut sampai Indonesia
yaitu di Kepulauan Karimun, Kundur, Singkep, Bangka Belitung, Karimata dan
berakhir di Kalimantan Barat. Jalur timah di Indonesia dua pertiga bagiannya
berada di dasar laut. Endapan timah yang berada di laut merupakan endapan timah
sekunder yang merupakan endapan hasil pelapukan dari batuan induk pembawa
timah kemudian mengalami transportasi dan sedimentasi. Sampai saat ini diketahui
bahwa batuan yang membawa timah cukup kaya adalah batuan granit tipe S yang
berumur Kapur sampai Trias. Timah sendiri dalam bentuk logamnya disebut
Stanium (Sn), sedangkan mineralnya adalah kasiterit (SnO3).

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan
sampel pemboran pada blok Laut Tanjung Pala dan analisis laboratorium berupa
analisis XRF (X-Ray Fluorescence) untuk mengetahui persentase kadar Sn pada
sampel pemboran. Pengamatan sampel pemboran dilakukan untuk mengetahui
satuan litologi, komposisi mineral penyusun dan perhitungan taksiran timah
sementara untuk menentukan keterdapatan timah pada daerah penelitian. Dari
keterdapatan timah pada daerah penelitian dan prosentase kadar Sn pada sampel
pemboran dapat ditentukan daerah yang memiliki prospek timah paling tinggi. Dari
hasil pengamatan inti core hasil pemboran di daerah penelitian diidentifikasikan
terdapat 4 (empat) satuan litologi dari tua ke muda yaitu granit, granit lapuk,
lempung dan endapan lepas. Mineral yang menyusun satuan litologi di daerah
penelitian di antaranya kuarsa, kasiterit, ilmenit, zirkon, turmalin, wolframit, pirit,
kalkopirit, monasit, magnetit, hematit, limonit dan siderit. Mineral Kkasiterit yang
paling banyak keterdapatannya ada di sekitar titik bor 1292. Dari hasil analisis XRF
diketahui kadar timah terbesar yang ada di daerah penelitian adalah 0,003% yang
ada di titik bor 1292 sementara yang terkecil adalah 0,000% yaitu pada titik bor
1285, 1286, 1287, 1289, 1290 dan 1291 yang menandakan tidak adanya timah yang
terdapat di lubang bor tersebut.

Katakunci: Tanjung Pala, persebaran timah, analisis XRF, prospek timah
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ABSTRACT

Tin is one of the potential metallic minerals in Indonesia. World famous
availability tin deposition is in an area called the The Southeast Asian Tin Belt
(Southeast Asian tin lane) which extend from Birma, Thailand, Malaysia continue
until Indonesia in Karimun Island, Kundur, Singkep, Bangka Belitung, Karimata
and ends in West Kalimantan. The South East Asian Tin Belt in Indonesia mostly
placed in the seabed. Tin deposit in the seabed is a secondary tin deposit from
weathering of tin source rock then transport and sedimentation. Until now the rocks
is have a lot of tin is granite type-S which have formed in the Cretaceous until
Triassic. Tin itself in the metal form called Stannium (Sn), and cassiterite in mineral
(Sn0y).

This research activity carried out by using observation method on a drilling
sample in the Tanjung Pala Sea Block and laboratorium analysis with XRF (X-Ray
Fluorescence) analysis to find out the percentage of Sn element in drilling sample.
The observation of drilling sample is done to know the lithology unit, mineral
composition and temporary estimate of tin to make certain of tin availability in
research area. From tin availability in research area and percentage of Sn element
in drilling sample can be determined that area have the highest prospect of tin. From
the result of core observation in research area can be identified there are 4 (four)
lithology unit from old to young is granite, weathering granit, clay and loose
deposit. The mineral that compose lithology in the research area is quartz,
cassiterite, ilmenite, zircon, tourmalin, wolframite, pyrite, chalcopyrite, monazite,
magnetite, hematite, limonite and siderite. Cassiterite mineral that most availibility
around in 1292 drill point. From XRF analysis know that higher Sn element in
research area is 0,003% in 1292 drill point while the smaller Sn element is 0,000%
in drill point 1285, 1286, 1287, 1289, 1290 and 1291 that indicating the absence of
tin contained in the drill hole.

Keywords: Tanjung Pala, distribution of tin, XRF analysis, tin prospect
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